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Abstrak
 

Pada 2014, Presiden Jokowi menargetkan swasembada kedelai akan terjadi pada tahun2018 sebagai upaya

untuk mengurangi ketidakpastian dan kerentanan pada pasar kedelai. Melalui metode 2SLS dan ARIMA,

studi ini ingin melihat pencapaian pemenuhan swasembada kedelai domestik pada 2018 beserta mengetahi

faktor-faktor yang mempengaruhi produksi dan konsumsi keselai dalam negeri. Haasilnya menunjukkan

bahwa juatru produksi kedelai di Indonesia cenderung menurun sebesar 9% pada 2017 dan 4% pada 2018.

Dengan peramalan jumlah konsumsi yang stagnan, maka rasio swasembada menurun menjadi 30% saja

pada tahun 2018. Oleh karena target swasembada yang diprediksi tidak akan tercapai, peneliti ini juga

menyuguhkan alternatif kebijakan seperti peningkatan luas area panen, meningkatkan harga impor kedelai,

dan peningkatan harga produksi kedelai. Alternatif ini menghasilkan nilai prediksi yang positif untuk dapat

menggenjot peningkatan jumlah produksi secara signifikan. Penelitian ini juga bersaha untuk mengkaji lagi

program swasembada yang sebenarnya sudah pernah dicanangkan oleh pemerintah sebelumnya dan tidak

pernah tercapai. Apabila Indonesia masih memaksa untuk dapt mencapai swasembada kedelai pada 2018

maka luas panen ataupun produktivitas harus ditingkatkan hingga dua kali lipat.

<hr><i>This undergraduate thesis focuses on predict the achievement of soybean self sufficiency program

in Indonesia at 2018. By the combined method, 2SLS and ARIMA, this study wants to look the achievement

of the self sufficiency in Indonesia by counting the mass of domestic production and consumption. As the

result shown, the mass of soybean domestic production decreased by 9 in 2017 and 4 in 2018 along with the

decline in soybean price import. With the consumption result predictions that tends to shown stagnancy

value, then the self sufficiency ratio decreases to only 0.3 in 2018. If Indonesia still wants to achieve this

program, the writer suggest that the harvest area or the productivity should be doubled.</i>
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